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A. Latar Belakang Masalah
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan meropaksur yang
sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraas pan jenjang
pendidikart. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaipian
pendidikan itu sangat bergantung pada proses bgta dialami siswa.
Salah satu aspek tujuan pendidikan adalah memalihar
mempertahankan, dan mengembangkan bagian darntyprzg menjadi
dasar integrasi dari perencanaan masyarakat dangagraan pengajaran.
Maksud tersebut selaras dengan fungsi dan tujuandigikan
nasional yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2@{knas, pasal 3).
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampulan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengembangkamsippeserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedakgpada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis sertartggrung jawab.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam lembpagaidikan
formal yaitu sekolah, keberhasilan pendidikan ditkan oleh
keberhasilan pelaksanaan dalam proses belajar mengakni suatu
proses yang mengandung serangkaian perbuatan garsisiva atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam sitedsikatif untuk

mencapai tujuan tertentu.
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Peningkatan mutu pendidikan hanya mungkin dicagzabia
semua komponen dalam pendidikan yaitu peserta,didikdidik, sarana
serta kurikulum saling berinteraksi dengan bailaribara faktor tersebut,
guru merupakan faktor yang secara langsung bentagggawab atas
keberhasilan proses pembelajaran yang dikembankfrasusnya dalam
kegiatan belajar mengajar.

Keberhasilan proses pembelajaran merupakan halautgang
didambakan dalam pelaksanaan pendidikan di sekoMgar proses
pembelajaran berhasil, guru harus membimbing Eeskdik sedemikian
rupa sehingga peserta didik dapat mengembangkagefadan sesuai
dengan struktur pengetahuan bidang yang dipelajari.

Oleh karena itu kegiatan belajar mengajar dirasaeatapenting.
Karena kegiatan belajar mengajar ditujukan untukgaaetarkan sebuah
pembelajaran yang ideal dan tepat sesuai dengaantypembelajaran.
Dalam Syariat Islam, meskipun tidak dipaparkan egalas, namun
terdapat ayat Al-Quran yang menerangkan tentangrkabilan pendidik

dalam kegiatan belajar mengajar, Allah berfirman:
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Artinya: “ (Tuhan) yang Maha pemurah. Yang telahngaarkan Al
Quran. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pangibicara”
(Q.S Ar-Rahman/55: 1-4).

Ayat diatas menjelaskan bahwa, keberhasilan pdadidialah

ketika anak didik mempu menerima dan mengembangkan yang
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diberikan, sehingga anak didik menjadi genersi yauegniliki kecerdasan
spiritual dan kecerdasan intelektual.

Kurikulum merupakan faktor yang berperan dalam man&n
tujuan pembelajaran. Dengan adanya kurikulum, sikea lebih terarah
dalam mencapai kompetensi tertentu.

Landasan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adakdmiiP 19
Tahun 2005 Pasal 20. Disebutkan dalam presentasalisasi KTSP,
perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dancana
pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tupembelajaran,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumba&abedan penilaian
hasil belajar.

Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar tentuhgaus
mempunyai sebuah perencanaan dalam kegiatan terdébliputi SK-
KD, indikator, tujuan, serta langkah-langkah daldmgiatan dalam
kegiatan belajar mengajar semua hal itu biasamgag&um dalam sebuah
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencanaksaahan
pembelajaran merupakan syarat mutlak yang harusatliagar kegiatan
belajar mengajar berjalan sesuai dengan perencanaan

Terdapat beberapa manfaat perencanaan pengajdean peoses
belajar mengajar, yaitu: sebagai petunjuk arahategi dalam mencapai
tujuan; sebagai pola dasar dalam mengatur tugaswaavenang bagi
setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan; sebpgdoman kerja bagi
setiap unsur, baik unsur guru maupun unsur muethagai alat ukur
efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setig diketahui ketepatan
dan kelambatan kerja; untuk bahan penyusun data aggadi
keseimbangan kerja; untuk menghemat waktu, tersdgiaalat dan biay?.

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalahnaeyeag
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pganhelauntuk

mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkamd&tandar Isi dan
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telah dijabarkan dalam silabus. Lingkup Rencanaliedajaran paling luas
mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang terdis Adta(satu) atau
beberapa indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan &bih’

Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiataalajar
mengajar yang dilakukan oleh guru, maka guru hangsniliki dan
menguasai perencanaan kegiatan belajar mengajmksanakan kegiatan
yang direncanakan dan melakukan penilaian terhddeg dari proses
belajar mengajar. Dalam Syariat Islam, meskipuaktidipaparkan secara
jelas namun terdapat hadist yang menjelaskan baegala sesuatu itu
harus dilakukan oleh ahlinya seperti Sabda RosuluAW:
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“Jika suatu perkara diserahkan kepada orang yakgnbahlinya maka
tunggulah kehancuran (H.R. al-Bukhuri dari Abi Heah).”

Dari hadis tersebut dijelaskan bahwa seseorang yaargduduki
jabatan tertentu, sebaiknya mempunyai ilmu dan liealkompetensi)
yang sesuai dengan kebutuhan jabatannya. Hal jmliasedengan pesan
kompetensi itu sendiri yang menuntut adanya profeditas dan
kecakapan diri dalam bidang tertentu. namun jikseseng tidak
mempunyai kompetensi (keahlian) dalam bidangnyandioé) maka
tunggulah saat-saat kehancuran.

Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksapasses
pembelajaran merupakan faktor utama dalam mentapan pengajaran.
Apabila dalam melakukan kegiatan belajar mengagaktsesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran, maka perlu kiakanalisis lebih
lanjut supaya kegiatan belajar mengajar berjalauaedengan rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP).
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Kimia merupakan ilmu yang termasuk rumpun sainshol
karenanya kimia mempunyai Kkarakteristik sama dengsains.
Karakteristik tersebut meliputi objek ilmu kimiaara memperoleh, serta
kegunaanya. Pada dasarnya ilmu kimia diperoleh dig@ambangkan
berdasarkan percobaan atau induktif, namun pad&kemdxangan
selanjutnya kimia juga diperoleh dan dikembangakardasarkan teori
deduktif. Kimia juga ilmu yang memberi jawaban apestanyaan apa,
mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam dan edikargzat. Oleh
sebab itu, mata pelajaran kimia di SMA/MA mempelagegala sesuatu
tentang zat yang meliputi komposisi, struktur dafats perubahan
dinamika, dan energetika zat yang melibatkan ketpilan dan penalaran.
Secara tidak langsung peserta didik diharapkan mamgmahami
konsep-konsep serta dapat mengaplikasikan dalamgdn sehari-hari.
Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar mengajarikiseorang guru
dituntut untuk memberikan suatu pembelajaran yaogdusif, sesuai
dengan SK-KD dan rencana pelaksanaan pembelajarentglah disusun.

Seringkali dalam kegiatan belajar mengajar di SMA 02 Sunan
Abinawa belum sejalan dengan rencana pelaksanaambetgaran,
padahal guru mata pelajaran kimia tersebut sudahapemengikuti
pelatihan guru master yang dilaksanakan di Bogairjrii berakibat pada
berkurangnya kualitas dari kegiatan belajar memgtgasebut, karena
ketidaksesuaian terhadap perencanaan yang telaudis

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis meradarterg untuk
mengkaji dan meneliti lebih lanjut mengenai kesesu&egiatan belajar
mengajar dengan rencana pelaksanaan pembelajafdt) (RRlam bentuk
skripsi yang berjudul

“ANALISIS KESESUAIAN RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN DENGAN PROSES KEGIATAN BELAJAR
MENGAJAR KIMIA METERI POKOK IKATAN KIMIA KELAS X D |
SMA NU 02 SUNA ABINAWA KENDAL”



B. Rumusan Masalah
Didasarkan uraian pada latar belakang maka peratesaldalam
penelitian ini adalah
1. Bagaimanakah kegiatan belajar mengajar kimia K&I&A NU 02
Sunan Abinawa Kendal?
2. Apakah rencana pelaksanaan pembelajaran sudahi sesogan
kegiatan belajar mengajar Kimia kelas X yang adaSiMA NU 02

Sunan Abinawa Kendal?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sejalan dengan perumusan masalah yang telah digslisatas,
maka penelitian ini mempunyai tujuan sebagai bériku

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan belajar narkjeia kelas X
yang diterapkan di SMA NU 02 Sunan Abinawa Kendal.

2. Untuk mengetahui kesesuaian antara rencana petaksg@embelajaran
kelas X dengan kegiatan belajar mengajar Kimiake&{ yang ada di
SMA NU 02 Sunan Abinawa Kendal.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardebagai berikut:

1. Menambah wawasan baru dan pengembangan diri baglipéentang
pentingnya menyusun sebuah rencana pelaksanaan elpgamn
sebagai acuan dalam kegiatan belajar mengajar

2. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacaedmuan
khususnya kajian pendidikan dalam bidang ilmu kingian juga
menambah bahan pustaka bagi Fakultas Tarbiyah

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan korelagi guru-guru dan
kepala sekolah dalam usahanya meningkatkan mutbelaejaran yaitu
keterkaitannya dengan kegiatan belajar mengajarg yatapat

memberikan hasil yang optimal.



